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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Negeri Cina terkenal mempunyai kekayaan sastra yang 

tak terhitung jumlahnya. Boleh dikatakan pada setiap 

pergantian periode pernerintahan, sastra Cina akan 

selaln 

dalam kesusastraan dunia. Sastra sesungguhnya 

berkembang dan terus menjadi unsur penting 

merupakan gambaran nyata dari apa yang ada di dalam 

sanubari manusia, salah satu dari bentuk karya sastra 

adalah novel. 

Novel yang dalam istilah bahasa Mandarinnya disebut 

xiao shuo hi yang mempunyai arti "omong-omonqg 

keci" Novel di Cina sudah muncul sejak beberapa 

ratus zahun yang lalu,  di kalangan Cina dahulu novel 

tidak cipandang terlalu penting keberadaannya. Hal itu 

disebar<an karena baqi sastrawan Cina Xiao shuo 

bukanlan sebuah karya yang serius, novel hanya 
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merupakan sebuah karya kreatif dari masyarakat yang 

dapat mencerminkan keadaan masyarakat dalam lingkungan 

terbatas serta dapat men jadi sebuah "sejarah 

kemasyarakatan". Seperti penjelasan Kiang Kang Hu 

bahwa novel tidak dipandang keberadaannya sebagai 

karya klasik, bahkan tidak sebagai karya sastra. 

Asal usul novel atau lebih dikenal dengan istilah 

xiao shuo digunakan pertama kali oleh Zhuang zi r? 

seorang filsuf kenamaan di zaman Negara-neara 

berperang atau Zhan Guo Shi Dai #I#tt sekitar 

abad 3 sebelum masehi, sejak saat itulah istilah Xiao 

shuo dipakai sebagai nama sebuah karya sastra yang 

terbentuknya kira - kira sama seperti novel sekarang. 

Masyarakat Cina pada masa kini mulai memperhatikan 

xiao shuo sebagai sebuah karya, sebelum abad 19 

karya karya fiksi Cina seperti novel dan drama 

ditulis denqan menqgunakan bahasa Cina klasik yang 

dibuat dengan peraturan-peraturan baku serta bersifat 

kuno dan hanya dapat dimengerti oleh kalangan 

tertentu. Setelah abad ke-19 karya 

' Nio Joe Lan, Sastra Cina Sepintas lalu, Bab 1 I ,  h l m 2  
•  1bid. bab I. him l 

1bid. hlm 3 

karya fiksi 



@id Salah satu penulis novel roman Cina 
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yang 

terbesar di Asia dan negara - negara lainnya adalah 

6 11 
Chiungyao' R% Melalui karya-karyanya Qiongyao 

mampu menggambarkan dan mencerminkan masyarakat serta 

zaman yang menjadi latar cerita dalam tulisan­ 

tulisannya.' Salah satu dari sekian banyaknya novel 

karyanya Qiongyao yang terbit dan muncul ada sebuah 

karyanya yang berjudul Gui zhangfu yang kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul 

"Misteri Perkawinan", novel ini yang saya pilih untuk 

penulisan skripsi ini,mengambil latar cerita tentang 

kehidupan bangsa Cina pada masa setelah runtuhnya 

dinasti Qing 1 9 1 1 ,  juga tentang tradisi masyarakat 

,rnengenai perkawinan arwah. 

Tulisan Qiongyao merupakan karya seni yang 

mempersoalkan masalah kehidupan". Qiongyao mampu 

menggarap novel yang sifatnya pribadi seperti perasaan 

cinta seseorang menjadi sesuatu yang universal. Dalam 

pendapatnya Qiongyao mengatakan cinta acdalah sebuah 

"Selanjutnya dituliskan Qiong Yao 

' Pangesti Atmadibrata, Belenggu Pintu Cinta Chiung Yao, Intisari, no 393. 1996, him 92 

1bid.hlm 92 
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tersebut sudah banyak d i t u l i s  ke d a l a m  b a h a s a  bai hua 

yang baik agar semua orang khususnya rakyat 

jelata dapat memahami maksudnya. Novel 

novel yang telah ditulis ke dalam bahasa bai hua 

tersebut tetap dihargai oleh para sastrawan sebagai 

karya sastra. 

Novel novel Cina memiliki ciri khas, yaitu 

perpaduan antara unsur hiburan dan pendidikan, yang 

dimaksudkan denqan pendidikan yaitu pengetahuan 

tentang adat serta tradisi bangsa Cina yang masih 

tetap dilestarikan hingga saat i n i .  Negara Cina 

banyak memproduksi novel - novel populer yang setara 

dengan novel - novel asing lainnya serta menjadi daya 

tarik utarna bagi para pembacanya. Selain tema 

percintaan novel cina juga menampilkan sisi tradisi 

dan budaya yang sudah tua usianya sebaqi latar 

belakang penunjanqg cerita sebuah novel. Gabungan 

antara unsur percintaan dan tradisi menjadi sarana 

belajar yang mampu menarik minat pembaca. 

Chou Tse Tsung, The May Movement. him 269-270 
Opcit,Nio joe Lan 



perasaan yang paling hakiki yang dimiliki 
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semua 

manusia. Dengan tema inilah ia dapat mempengaruhi 

pandangan pembacanya, terutama yang berada di RRC. 

Tahun 50-an hingga 70-an khazanah sastra Cina daratan 

dipengaruhi oleh suasana politik, kehadiran karya­ 

karya Qiongyao inilah yang menjadi sesuatu yang baru 

agi mereka. 

Pada novel Gui zhangfu Ht# misi dari 

tulisan Qiongyao ini adalah untuk membangun dan 

membangkitkan 

memperjuangkan 

semangat 

kebahagiaan 

hidup 

serta 

manusia dalarn 

menyempurnakan 

kehidupannya kearah yang lebih b a i k ,  dan juga ingin 

memberitahukan kepada pembaca bahwa sebenarnya 

pernikahan arwah itu bukanlah sesuatu yang dipandang 

buruk dan sal tetapi dibalik itu terdapat pula 

kebaikkannya hal ini dicerminkan oleh tokoh-tokoh 

dalam novel i n i .  

Dalam novel Gui Zhangfu, digambarkan pula sistem 

keluarga Cina tradisional yang biasa disebut dengan 

Diterjemahkan kedalam judul Indonesia menjadi "Misteri Perkawinan". 
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315 3 9  hususnya peranan keluarga di dalam sebuah 

pernikahan. Selain itu akan dibahas pula tentang 

tradisi pernikahan arwah Ming Hun 

dilakukan oleh tokoh Lemei. 

ll yang 

Tema cinta dan gaya penulisan yang khas dari 

karya-karya Qiongyao rnembuat karyanya tersebut menjadi 

sangat populer di Asia serta mampu dinikmati oleh 

setiap lapisan masyarakat dan memberi kenikmatan 

tersendiri pada pembacanya. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa hal 

yang melatar belakangi pengambilan novel Gui zhangfu 

ini sebagai topik skripsi yaitu: 

a . L a t a r  cerita Gui zhangfu yang menggambarkan tentang 

tradisi pernikahan arwah pada masyarakat Cina yang 

dipandang buruk dapat memberikan kebaikkan. 

b. Penokohan novel ini digambarkan secara mendalam oleh 

pengarang melalui konflik yang terjadi diantara 

tokoh-tokohnya. 

" Keluarga Cina tradisional yang terdiri dari lima generasi yang tinggal dalam satu atap 
' David K. Jordan ,"Spirit Marriage in rural Taiwan" dalam Antropologica XII Bijdragen Tot De 
Taal-, Yoikenkude (BKI) Deel 127.n0 1.1971 h\m 181. Chienese Ming Huen atau dalam 
terjemahan bahasa lnggris Hell Marriage atau penikahan arwah 
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1 . 2  Tujuan penulisan 

Menjelaskan tentang keluarga tradisional Cina serta 

latar tradisi pernikahan arwah yang terdapat pada 

masyarakat Cina serta menjelaskan tentang tokoh dan 

penokohan yang terdapat pada novel Gui zhangfu ini. 

1 . 3  Metode dan Landasan Teori 

Penulisan skripsi ini berlandaskan pada teori yang 

mengatakan bahwa ada dna struktur penting dalam sebuah 

karya sastra. Menurut Attar Semi, struktur tersebut 

terdiri atas struktur luar (ekstrinsik) dan struktur 

dalam (instrinsik) .  Struktur luar (ekstrinsik)  adalah 

segala macam unsur yang berada diluar suatu karya sastra 

yang ikut mempengaruhi kehadiran karya sastra. tersebut, 

masalnya ; faktor sosial ekonomi, kebudayaan, sosio­ 

politik, keagamaan, dan tata nilai dalam masyarakat .  

Struktur dalam ( i n s t r i n s i k )  adalah unsur yang membentuk 

karya s a s t r a  tersebut s e p e r t i  penokohan atau perwatakan,  

tema, a l u r ,  pusat pengisahan , latar , dan gaya b a h a s a .  

pot. M Attar Semi, Anatomi Sastra. hIm 32 



Sebuah karya sastra tidak dapat 
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dipahami 

selengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan budaya 

yang melahirkannya. Menurut Sapardi Djoko Damono(1979:5)  

adalah hasil timbal balik yang rumit dari berbagai faktor 

sosial dan kultural seluas-luasnya. Yang dimaksud dengan 

seluas-luasnya dalam konteks diatas adalah keterkaitannya 

dengan faktor ekstrinsik sebuah arya sastra. 

Sebaliknya, tanpa mengetahui faktor instrinsik sebuah 

karya sastra, tidak mungkin karya sastra tersebut campil 

dengan utuh dihadapan kita. 

Penokohan merupakan salah satu masalah yang 

kehadirannya amat penting dalam sebuah novel, bahkan 

merupakan sesuatu yang menentukan, karena tidak mungkin 

suatu novel tanpa ada tokoh yang diceritakan. Tokoh 

adalah individu re<aan yang mengalami peristiwa atas 

berlakunya dalam berbagai peristiwa cerita, karena tokoh­ 

tokoh merupakan rekaan dari pengarang, hanya pengaranclah 

yang mengenal nereka. Maka tokoh -tokoh itu perlu 

digambarkan ciri-ciri lahir serta sikap batinnya agar 

wataknya dapat dikenal oleh pembaca. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah metode penelitian deskripsi analisis, sedangkan 
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penggambaran novel ini menggunakan rnetode analisis teks, 

serta pengkajian struktur , penulis hanya membatasi unsur 

instrinsik novel ini pada penokohan saja.  

1 . 4  Sistematika Penulisan 

Pada bab I Pendahuluan akan dibahas mengenai latar 

belakang novel dan pernilihan novel ini sebagai penulisan 

skripsi. 

rnetode dan landasan teori serta beberapa catatan 

Selain itu dipaparkan juga tujuan penulisan, 

pemakaian transkripsi. 

Pada bab II secara garis besar akan membahas 

mengenai masyarakat dan keluarga Cina tradisional 

penjelasan mengenai pernikahan arwah 

serta 

Pada bab III akan dijelaskan sedikit tentang 

Pengarang novel Gui zhangfu yaitu Qiongyao. 

Pada bab IV akan dibahas tentang penokohan dalam 

novel Gui zhangfu yang diperjelas dengan kutipan-kutipan 

dalam Han Zi dan terjemahan kedalam Bahasa Indonesia. 

Pada bab V merupakan kesimpulan dari penulisan 

skripsi ini,  juga untuk mengetengahkan sejauh mana latal 

belakang tradisi pernikahan arwah yang muncul dalam novel 

Gui zhangfu. 
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1. 5 Ejaan 

Pada skripsi mengunakan ejaan Han zi ( ) dan 

Hanyu Pinyin ( ##f2 ) , d i m a n a  setiap karakter Han zi 

hanya dituliskan satu kali s a j a .  


